ABSTRAK

Karsinah (2017) ‘Epistimologi  Pendidikan Islam (Kajian Metode
Pendidikan Islam Menurut Mahmud Y unus)

Metode sangat penting sekali dalam mengaar bagi guru-guru. Betapa
banyak guru yang intelek tetapi gagal dalam menggar karena metode yang
digunakan tidak tepat. metode adalah jalan yang akan ditempuh guru untuk
memberikan berbagai jenis mata pelgaran. Metode Penggjaran Mahmud Y unus
menyarankan kepada para guru agar menggunakan metode yang tepat dengan cara
mengetahui  perkembangan jiwa anak didiknya Mahmud Yunus juga
menganjurkan agar menggunakan pendekatan integrated dalam mengajar
pengetahuan agama dan umum. la menganjurkan agar pelgaran keimanan
diintegrasikan dengan pelgaran ilmu tumbuh- tumbuhan, ilmu bumi, ilmu aam,
ilmu biologi dan sebagainya. Dengan cara demikian, metode pengajaran tersebut
selain bersifat integrated juga harus bertolak dari  keinginan  untuk
memberdayakan peserta didik. Tujuan dari penditian ini adalah untuk
mengetahui metode pendidikan Islam menurut Mahmud Y unus. Untuk mencapai
tujuan penelitian tersebut, penulis menggunakan peneitian yang bersifat
library research dengan menggunakan bahan-bahan tertulis yang telah
dipublikasikan dalam bentuk buku.

Metode penelitian yang digunakan adalah Content Analytic (anaisis ig),
yaitu menganalisis uraian-uraian serta pendapat dari buku yang ditulis
Mahmud Yunus maupun yang berisi pembahasan pemikiran Mahmud Y unus
yang ditulis orang lain. Kemudian dilakukan analisis  secara mendalam
tentang metode pendidikan 1slam menurut Mahmud Y unus.

Penemuan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode
pendidikan Islam menurut Mahmud Yunus harus sesua dengan tujuan dari
pendidikan Islam itu sendiri, selain itu metode yang digunakan harus
mengarah kepada ketiga aspek tujuan pendidikan yaitu aspek kognitif, afektif
dan psikomotor. Relevans pemikiran Mahmud Yunus tentang metode
pendidikan Islam dengan pendidikan sekarang ini yaitu dengan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP). Dalam KTSP ada beberapa indikator pencapaian yang
ingin dicapai. Setidaknya ada tiga aspek indikator yang ingin dicapa yaitu
Kognitif, Afektif dan Psikomotor. Maka pemikiran Mahmud Yunus tentang
metode yang mencakup Khittah-khittah yang diperhatikan sejalan dengan
indikator pencapaian dalam kurikulum KTSP sekarang yang dipakai dalam sistem
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan bukan hanya pemenuhan aspek
pengetahuan (kognitif) sgja tapi yang penting adalah mempraktekkannya (afektif)
kemudian dari pengetahuan yang ada mampu hidup diatas kaki sendiri
(psikomotorik).
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ABSTRACT

Karsinah (2017): Epistemology in Islamic Education (The Review of
Islamic Education Method of I1slamic Education based on
Mahmud Yunus)

This method is very important in teaching for teachers. Many smart teachers are
failed in teaching because of the improper method. The method is a course for the
teachers to provide various kinds of subjects. Teaching methods of Mahmud
Y unus suggested that the teachers use the proper method by knowing the mental
development of the students. He also recommended using an integrated approach
to teaching religion and genera knowledge. He suggested that the lessons of faith
are integrated with the science of plants, earth sciences, natural sciences, biology
and so on. In this way, the teaching methods should be not only integrated but
also starts out of a desire to empower learners. The purpose of this study was to
determine Islamic education method according to Mahmud Y unus. To achieve the
objectives of the study, the author uses Library Research using written materias
which have been published in the form of books.

The method of this research is the Analytic Content which analyzes the
descriptions and opinions of a book written by Mahmud Y unus which contains the
discussion of his thoughts written by someone else. Then the in-depth analysis is
conducted on the Islamic education method according to Mahmud Y unus.

Maka pemikiran Mahmud Yunus tentang metode yang mencakup
Khittah-khittah yang diperhatikan sgjalan dengan indikator pencapaian dalam
kurikulum KTSP sekarang yang dipakal dalam sistem pendidikan nasional.
Tujuan pendidikan bukan hanya pemenuhan aspek pengetahuan (kognitif) sgja
tapi yang penting adalah mempraktekkannya (afektif) kemudian dari pengetahuan
yang ada mampu hidup diatas kaki sendiri (psikomotorik).

The results of this study indicate that the method of Islamic education by Mahmud
Y-unus must be consistent with the objectives of Islamic education itself. Besides
that, the method should be directed to three aspects namely cognitive, affective
and psychomotor. The relevance of Mahmud Y unus’ thought about Islamic
education methods with today's education which is the school-based curriculum
(KTSP). In the curriculum, there are several indicators of achievement to be
achieved. There are at |east three aspects of the indicators to be achieved, namely
Cognitive, Affective and Psychomotor. Consequently, Mahmud Y unus thought
about the method includes Khittah-khittah which was considered consistent with
the indicators of achievement in the KTSP curriculum which is now used in the
national education system. The purpose of education is not only to fulfill the
aspect of knowledge (cognitive), but also significant to practice aspect (affective),
and then from the existing knowledge, the students are able to stand on their own
feet (psychomotor).



